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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Sebuah penelitian tidak terlepas dari metode penelitian. Metode
penelitian merupakan suatu gambaran utuh mengenai cara-cara yang
dilakukan dalam penelitian. Dengan kata lain metode penelitian ini menaungi
keseluruhan jalannya penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
eksperimen.Menurut Maulana (2009, him. 20), “Pada penelitian eksperimen,
peneliti melakukan suatu manipulasi terhadap variabel bebas (satu atau lebih),
kemudian mengamati perubahan yang terjadi pada variabel terikat (dua atau
lebih)”, sehingga metode eksperimen berusaha menjelaskan fakta mengenai
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain setelah dilakukannya beberapa
manipulasi tindakan. Sementara Arikunto (2010, him. 9) mengemukakan
mengenai eksperimen yaitu, “Suatu cara untuk mencari hubungan sebab
akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh
peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-
faktor lain yang mengganggu”. Dengan demikian metode penelitian
eksperimen berusaha mencari pengaruh (sebab-akibat) dari sebuah faktor
terhadap faktor lainnya dan berusaha menghilangkan faktor lain yang dapat
mengganggu agar peneliti dapat memperoleh sebuah fakta yang benar dari
apa yang ditelitinya.

Dari dua pendapat di atas, dapat ditarik sebuah simpulan bahwa metode
penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan dalam
mencari pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lain dengan
memberikan beberapa manipulasi perlakuan sebelumnya.

Oleh karena penelitian ini menggunakan metode eksperimen, maka
penelitian ini akan berusaha mencari hubungan kausalitas (sebab-akibat)
dengan menggunakan sebuah perlakuan yaitu strategiQuantum Teaching

sebagai variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) dan mengamati
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dampaknya terhadap kecerdasan emosional (variabel terikat 1) dan
pemahaman IPS siswa (variabel terikat 2).

Penelitian ini menggunakan True Experimental Design (desain
eksperimen murni). Sugiyono (2009a, him. 112) mengemukakan,“Dalam
desain ini peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang memengaruhi
jalannya eksperimen sehingga kualitas internal (kualitas rancangan penelitian)
menjadi tinggi”. Ciri utama dari desain penelitian ini adalah sampel yang
digunakan pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diambil
secara random.

Adapun bentuk desain yang akan digunakan adalah Pretest-postest
control group design dengan prinsip pada awalnya terdapat dua buah
kelompok yang dipilih secara random. Selanjutnya kedua kelompok diberi
pretes untuk mengetahui keadaan awal apakah terdapat perbedaan antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam hal ini hasil pretes akan baik jika
nilai kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan. Desain tersebut

digambarkan sebagai berikut.

E 00 X 0
R
K Oz o
Gambar 3.1
Pretest-Postest Control Group Design
Keterangan:

E : Kelompok eksperimen

O; : Pretes sebelum diberi perlakuan
O, : Postes sesudah diberi perlakuan
K : Kelompok kontrol

O3 : Pretes sebelum diberi perlakuan
O, : Postes sesudah diberi perlakuan
R : Sampel diambil secara random

Subjek Penelitian
Suatu penelitian pasti memiliki subjek yang akan diteliti. Subjek adalah
siapa pihak yang dilibatkan dalam penelitian. Subjek tersebut diambil dengan

menentukan populasi dan sampelnya terlebih dahulu.
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1. Populasi

Menurut Sugiyono (2009a, him. 117), “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya”. Dengan demikian populasi adalah subjek/objek dengan
karakteristik-karakteristik tertentu yang kemudian dibuatkan generalisasinya
terkait dengan apa yang diteliti.Arikunto (2010, him. 173) mengemukakan,
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Dari pendapat tersebut,
diketahui bahwa cakupan populasi sangatlah luas, meliputi keseluruhan
subjek dalam sebuah wilayah yang akan diteliti.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka populasi merupakan
keseluruhan subjek penelitian dalam suatu wilayah yang sangat luas dan
memiliki Kkarakteristik tertentu kemudian diberikan treatment dalam
penelitian sehingga diperoleh sebuah simpulan terkait dengan apa yang
diteliti.

Populasi dalam penelitian iniyaitu siswa-siswa kelas IV SD se-
Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang. Kecamatan Sumedang
Utara merupakan kecamatan yang berada di wilayah urban Kabupaten
Sumedang, sehingga cocok dengan karakteristik salah satu variabel dalam
penelitian ini yang mengkaji mengenai permasalahan afektif karena
masyarakat di daerah urban merupakan masyarakat yang heterogen sehingga
rentan terhadap beberapa permasalahan afektif yang berkaitan dengan
kecerdasan emosional. Tahap selanjutnya, dilakukan pengelompokkan SD
berdasarkan karakteristik sekolah yaitu dengan cara mengurutkan sekolah
berdasarkan nilai hasil rata-rata ujian nasionalnya karena hal ini berkaitan
dengan langkah selanjutnya yaitu penentuan sampel penelitian. Adapun
rincian sekolah dan jumlah siswa kelas IV SD se-Kecamatan Sumedang Utara
setelah disamakan karakteristiknya berdasarkan nilai hasil rata-rata ujian

nasional ditunjukkan oleh tabel berikut ini.
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Tabel 3.1

Daftar Jumlah Siswa Kelas IV SD Se-Kecamatan Sumedang Utara

No Nama Sekolah Jumlah Siswa Banyak Rata-rata UN
Rombel

1 | SDN Karapyak I 79 2 260,13
2 | SDN Tegalkalong Il 41 2 259,99
3 | SDN Sindang Il 43 2 259,47
4 | SDN Cilengkrang 42 2 258,36
5 | SDN Tegalkalong | 43 3 257,82
6 | SDN Sindangraja 64 2 255,97
7 | SDN Padasuka 11 33 1 255,50
8 | SDN Rancapurut 43 2 254,36
9 | SDN Panyingkiran | 36 1 253,46
10 | SDN Padasuka | 40 2 253,37
11 | SDN Margamulya 19 1 253,36
12 | SDN Padasuka IV 27 1 252,76
13 | SDN Panyingkiran Il 53 2 252,39
14 | SDN Sukamaju 60 2 251,72
15 | SDN Bendungan Il 50 2 251,66
16 | Green School 13 1 251,60
17 | SDN Panyingkiran 111 31 1 251,55
18 | SDN Sindang | 38 1 249,39
19 | SDN Sukamulya 39 1 249,32
20 | SDN Tegalkalong 11l 29 1 247,41
21 | SDN Jatihurip 53 2 247,22
22 | SDN Sukakerta 18 1 247,15
23 | SDN Sindang IV 47 2 243,83
24 | SDN Padamulya 41 2 243,67
25 | SDN Sukaluyu 27 1 243,41
26 | SDN Babakanhurip 22 1 241,18
27 | SDN Rancamulya 42 2 2411
28 | SDN Talun 30 1 239,68
29 | SDN Pamarisen 29 1 237,08
30 | SDN Sindang Il 36 2 235,44
31 | SDN Sukawening 19 1 234,43
32 | SDN Gunungsari 28 1 233,65
33 | SDN Padasuka Il 39 1 228,85
34 | SDN Lembursitu 32 1 228,07
35 | SDN Bendungan | 28 1 227,02
36 | SDN Sindang V 23 1 216,48
37 | SDN Ketib 24 1 -

Sumber: Kepala UPTD Kecamatan Sumedang Utara 2015
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Sugiyono (2009a, him. 118) mengemukakan bahwa, “Bila populasi
besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari seperti semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu”. Dengan
demikian, populasi yang terlalu luas wilayahnya dan terlalu banyak
subjeknya, bila hanya akan memberatkan peneliti karena keterbatasan dana,
tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat mengambil sebagian saja dari
populasi tersebut sebagai sampel dalam peneltian.

Berdasarkan tabel di atas juga mengingat keterbatasan dana dan waktu
dari peneliti, maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian sampel
yaitu dengan mengambil sebagian dari populasi saja. Peneliti kemudian
menyeleksi sekolah berdasarkan rombongan belajar (rombel) atau banyak
kelas dalam satu angkatan, yaitu dengan pilihan di antara dua sekolah dengan
satu kelas pada masing-masing sekolahnya, atau memilih rombel yang
memungkinkan peneliti untuk melakukan penelitian hanya di satu sekolah
namun memakai kedua kelas sekaligus jika dalam sekolah tersebut memiliki
dua rombongan belajar.

Selanjutnya peneliti mempertimbangkan apa yang dikemukakan oleh
Gay serta McMillan & Schumacher (dalam Maulana, 2009, him. 28) bahwa,
“Jumlah sampel dalam penelitian eksperimen minimum harus berjumlah 30
orang”, sechingga subjek yang diteliti dalam suatu kelas tidak boleh kurang
dari 30 orang.

Berdasarkan paradigma tersebut, maka dari sebanyak 37 sekolah dasar
yang ada, akan diambil dua rombel saja yang memenuhi syarat jumlah siswa
lebih dari atau sama dengan 30. Kedua rombel tersebut bisa dari dua sekolah
yang berbeda atau satu sekolah yang sama. Setelah Tabel 3.1 di atas
dianalisis, ternyata dari sebanyak 37 sekolah dasar yang ada di Kecamatan
Sumedang Utara, hanya terdapat 24 sekolah dasar yang memungkinkan untuk
dilakukan penelitian. Sekolah-sekolah tersebut bisa dilihat dalam tabel di

bawah ini.



Tabel 3.2

56

Daftar Jumlah Siswa dalam Setiap Kelas IV SD Se-Kecamatan Sumedang
Utara yang Memungkinkan untuk Dilaksanakannya Penelitian

No Nama Sekolah Jumlah Siswa | Banyak Rombel
1 SDN Karapyak | 79 2
2 SDN Tegalkalong Il 41 2
3 SDN Sindang 11l 43 2
4 SDN Cilengkrang 42 2
5 SDN Tegalkalong | 43 3
6 SDN Sindangraja 64 2
7 SDN Padasuka Il 33 1
8 SDN Rancapurut 43 2
9 SDN Panyingkiran | 36 1
10 SDN Padasuka | 40 2
11 SDN Panyingkiran 11 53 2
12 SDN Sukamaju 60 2
13 SDN Bendungan Il 50 2
14 SDN Panyingkiran 111 31 1
15 SDN Sindang | 38 1
16 SDN Sukamulya 39 1
17 SDN Jatihurip 53 2
18 SDN Sindang 1V 47 2
19 SDN Padamulya 41 2
20 SDN Rancamulya 42 2
21 SDN Talun 30 1
22 SDN Sindang 11 36 2
23 SDN Padasuka I11 39 1
24 SDN Lembursitu 32 1

Sumber: Kepala UPTD Kecamatan Sumedang Utara 2015

2. Sampel

Menurut Maulana (2009, him. 26), “Sampel adalah sebagaian atau wakil

dari populasi yang diteliti”. Sementara menurut Sugiyono (2009a, him.

118),“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

populasi”.

Dalam penelitian ini sampel didapat dengan teknik random tepatnya

random dengan cara kelompok (cluster sampling). Menurut Maulana (2009,
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hlm.27) dikatan bahwa, ‘“Pengambilan sampel menurut kelompok (cluster
sampling) ialah cara pengambilan sampel yang didasarkan kepada kelompok,
tidak berdasarkan anggotanya. Dengan catatan, bahwa anggota kelompok
harus memiliki karakteristik yang sama”. Dengan demikian karena penelitian
ini merupakan penelitian yang yang berorientasi pada suatu rombel yang
artinya sama saja dengan berdasarkan kelompok, maka penelitian ini
menggunakan random cara kelompok.

Namun sebelum melakukan random, dari 24 SD yang akan diambil
sampelnya haruslah dikelompokkan berdasarkan karakteristik yang sama.
Pengelompokkan tersebut berguna untuk memperoleh data yang normal dan
homogen. Data yang normal dan homogen diperoleh dari kelompok yang
memiliki karakteristik yang sama dan rata-rata nilai yang tidak jauh berbeda,
sehingga diharapkan kelompok tersebut ketika akan diberi perlakuan berawal
dari kemampuan yang relatif sama.

Untuk mengelompokkan sekolah yang memiliki karakteristik yang sama
maka pengelompokkan dilakukan berdasarkan rata-rata hasil ujian nasional,
yaitu denganmembagi dua antara sekolah-sekolah yang berada di kelompok
atas dan bawah. Dalam menentukan mana saja sekolah-sekolah yang berada
di kelompok atas menurut Kelley, Crocker, dan Algina (dalam Surapranata,
2004a, hlm. 24), “Yang paling stabil dan sensitif serta paling banyak
digunakan adalah dengan menentukan 27% kelompok atas 27% kelompok
bawah”, sehingga berdasarkan pembagian tersebut peneliti membagi 24 SD
yang ada ke dalam kelompok atas (unggul) sebanyak 27% dan kelompok
bawah (asor) sebanyak 27%, kemudian sisanya di tengah termasuk ke dalam
sekolah-sekolah kelompok papak vyaitu kelompok yang kemampuan
subjeknya berada di tengah-tengah. Gambaran lebih jelas mengenai

pengelompokan tersebutbisa dilihat dalam tabel di bawabh ini.
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Tabel 3.3
Data Rata-rata Hasil Ujian Nasional SD di Kecamatan Sumedang Utara
Tahun 2015

No Nama Sekolah Rata-Rata UN | Keterangan
1 SDN Karapyak | 260,13

2 SDN Tegalkalong Il 259,99

3 SDN Sindang 11l 259,47 Unggul
4 SDN Cilengkrang 258,36

5 SDN Tegalkalong | 257,82

6 SDN Sindangraja 255,97

7 SDN Padasuka Il 255,5

8 SDN Panyingkiran 11 254,50

9 SDN Rancapurut 254,36

10 | SDN Panyingkiran | 253,46

11 | SDN Padasuka I 253,37

12 | SDN Sukamaju 251,72

Papak

13 | SDN Bendungan Il 251,66

14 | SDN Panyingkiran IlI 251,55

15 | SDN Sindang | 249,39

16 | SDN Sukamulya 249,32

17 | SDN Jatihurip 247,22

18 | SDN Sindang IV 243,83

19 | SDN Padamulya 243,67

20 | SDN Rancamulya 241,1

21 | SDN Talun 239,68

- Asor

22 | SDN Sindang Il 235,44

23 | SDN Padasuka IlI 228,85

24 | SDN Lembursitu 228,07

Sumber: Kepala UPTD Kecamatan Sumedang Utara 2015

Dari data di atas kemudian dilakukan pengundian untuk kelompok SD
mana yang akan diteliti. Didapat bahwa SD yang akan diteliti adalah
kelompok SD papak. Selanjutnya diundi kembali untuk menentukan SD
tempat lokasi penelitian dan hasilnya SD yang keluar adalah SDN
Panyingkiran | dan SDN Panyingkiran I1l. Kemudian diundi untuk penetapan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, hasilnya SDN Panyingkiran |
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akan dijadikan kelompok eksperimen sementara SDN Panyngkiran Il akan
dijadikan kelompok kontrol.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua sekolah. Sekolah pertama adalah SD
Negeri Panyingkiran | yang beralamat di Jalan Panyingkiran Nomor 55
Kelurahan Situ Kecamatan Sumedang Utara. Sementara untuk sekolah kedua
adalah SDN Panyingkiran 11 yang beralamat di Jalan Panyingkiran Nomor 57
Kelurahan Situ Kecamatan Sumedang Utara. Adapun waktu penelitian ini
dilakukan dari bulan Maret-Mei tahun 2016.

Variabel dalam Penelitian

Variabel menurut Sugiyono (2009a, hlm. 60) merupakan, “Segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya”, sehingga variabel merupakan aspek-aspek yang akan diteliti
dan dianalisis sehingga diperoleh sebuah informasi untuk disimpulkan
sebagai hasil penelitian.

Di dalam penelitian terdapat variabel independen (variabel bebas) dan
variabel dependen (terikat). Variabel independen menurut Sugiyono (2009a,
hlm. 61) yaitu, “Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel independen (terikat)”, sehingga
variabel independen merupakan variabel yang menyebabkan perubahan pada
variabel dependen. Sementara itu variabel dependen menurut Sugiyono
(2009a, hlm. 61) yaitu, “Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas”, sehingga variabel dependen merupakan
variabel yang menjadi dampak dari variabel independen.

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Quantum Teaching
sebagai salah satu strategi yang digunakan dalam pembelajaran. Sementara
variabel dependen dalam penelitian ini yaitu pemahaman IPS siswa dan
kecerdasan emosional siswa, sehingga penelitian ini akan mengkaji
bagaimana pengaruh strategi Quantum Teaching terhadap pemahaman IPS

dan kecerdasan emosional siswa.
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Lebih jelasnya keterkaitan antar variabel tersebut digambarkan dalam

gambar berikut.

Y1

Y2

Gambar 3.2
Keterkaitan antar Variabel
Gambar di atas menunjukkan bagaimana variabel X sebagai variabel
independen (Quantum Teaching) mempengaruhi variabel Y; (Pemahaman
IPS) dan variabel Y, (Kecerdasan emosional siswa) serta keterkaitan antara
variabel Y; dan Y,. Hubungan X terhadap Y1 menggambarkan pengaruh
yang dapat diberikan oleh strategi Quantum Teaching terhadap pemahaman
IPS siswa, bahwa penggunaan strategi Quantum Teaching pada materi
kenampakan alam dan keragaman sosial budaya dapatmeningkatkan
pemahaman IPS siswa. Sementara untuk hubungan X terhadap Y,
menggambarkan pengaruh strategi Quantum teaching terhadap kecerdasan
emosional siswa, bahwa penggunaan strategi Quantum Teaching pada materi
kenampakan alam dan keragaman sosial budaya juga dapatmeningkatkan
kecerdasan emosional siswa. Adapan hubungan yang ditunjukkan antara Y
dan Y, menggambarkan hubungan yang positif antara kecerdasan emosional

dan pemahaman IPS siswa.

Definisi Operasional

Di dalam sebuah penelitian terdapat definisi operasional sebagai ciri khas
peneliti dalam penelitiannya. Definisi operasional ini menggambarkan aspek-
aspek inti dari judul penelitian secara lebih khusus, sehingga apa yang akan
diteliti oleh peneliti menjadi lebih jelas tergambar dalam definisi operasional.
Definisi operasional yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup hal-hal
berikut.
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1. Strategi PembelajaranQuantum Teaching

Quantum Teaching merupakan sebuah strategi pembelajaran yang
berusaha menciptakan interaksi belajar yang efektif, menyenangkan dan
bermakna agar terjadi peningkatan prestasi belajar siswa sebagai dampak
dari maksimalnya momen belajar. Ketika pembelajaran menggunakan
Quantum Tecahing, maka siswa harus dijadikan subjek belajar karena
pembelajaran Quantum Teaching ini berlandaskan pada kontruktivisme
sosial, yaitu sebuah filsafat yang meyakini bahwa proses belajar seseorang
terjadi melalui keaktifannya dalam membangun/mengkontruksi pengetahuan
tersebut. Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk mengaktivasi siswa
dalam pembelajaran melalui strategi Quantum Teachingyaitu Tumbuhkan,
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan.
2. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan sebuah pembelajaran yang biasa
digunakan dalam sebuah kelas tanpa inovasi tertentu. Pembelajaran
konvensional dalam penelitian ini adalah menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori dengan metode ceramah dan tanya jawab sehingga lebih
ditekankan pada proses pembelajaran satu arah yaitu ketika guru mentransfer
pengetahuan kepada siswanya sementara siswa lebih cenderung pasif, bukan
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.
3. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional merupakan gabungan antara kedua kecerdasan
yaitu kecerdasan intrapersonal dan interpersonal. Kecerdasan intrapersonal ini
merupakan kecerdasan seseorang dalam mengenali danmengkaji dirinya
sendiri, sedangkan kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan seseorang
dalam mengenali dan mengkaji orang lain. Dengan begitu kecerdasan
emosional berkaitan dengan bagaimana kemampuan seseorang dalam
menyadari dan mengelola emosinya sendiri, kemampuan seseorang dalam

menyadari emosi orang lain, kemampuan untuk mengelola hubungan dengan
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orang lain, serta kemampuan memotivasi diri sendiri. Indikator yang akan

digunakan dijabarkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3.4

Indikator Kecerdasan Emosional

Aspek

Indikator

Mengenali Emosi Pribadi

Mengenali dan merasakan emosi diri sendiri

Mampu memahami sebab perasaan yang
timbul

Mengenali pengaruh perasaan terhadap
tindakan

Mengelola Emosi Pribadi

Bersikap toleran terhadap frustrasi

Mampu mengelola amarah

Mengungkapkan amarah tanpa harus
berkelahi

Mampu menahan perilaku agresif yang dapat
merusak diri sendiri dan orang lain

Mampu mengatasi rasa sepi dan cemas
dalam pergaulan

Memotivasi Diri Sendiri
(Memanfaatkan emosi secara
produktif)

Mampu memusatkan perhatian pada tugas
yang sedang dikerjakan

Bertanggung jawab terhadap tugas

Bersikap optimis terhadap pencapaian
prestasi

Mengenali emosi orang lain
(Bersikap Empati)

Mampu menerima sudut pandang orang lain

Peka terhadap apa yang dirasakan orang lain

Bersedia mendengarkan cerita/keluhan orang
lain

Membina Hubungan

Mampu menyelesaikan konflik dengan
melakukan perundingan

Terampil dalam berkomunikasi

Mudah bergaul dengan teman

Mampu bersikap selaras dalam kelompok

Senang berbagi rasa dan bekerja sama
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Bersikap demokratis

Sumber: Goleman (2000, him. 403-404)

4. Pemahaman IPS Siswa

Pemahaman IPS merupakan bagian dari ranah kognitif yang levelnya
lebih tinggi daripada sekadar ingatan. Mencakup kemampuan siswa dalam
membangun sebuah makna yang dimiliki mengenai konsep, fakta, dan
generalisasi dalam disiplin ilmu sosial melalui beberapa cara seperti
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, memberi contoh, menjelaskan, dan
menyimpulkan. Indikator pemahaman IPS dalam penelitian ini mengikuti
indikator pemahaman menurut Anderson & Kratwohl (dalam Arochfah,
2013) dan Mursalin (2014)  yaitu meliputi (1) translasi yaitu dengan
menterjemahkan, (2) interpretasi yaitu dengan menafsirkan, dan (3)

ekstrapolasi yaitu dengan memprediksikan.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam sebuah penelitian sangat penting keberadaannya.
Instrumen dalam penelitian berfungsi sebagai alat pengumpul data. Sehingga
tanpa adanya instrumen mustahil data akan terkumpul dan dapat diolah untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian.

Di dalam penelitian ini digunakan dua buah instrumen yaitu berbentuk
tes dan nontes. Instrumen nontes digunakan untuk melihat kinerja guru dan
aktivitas siswa. Sementara instrumen tes digunakan untuk mengukur
kecerdasan emosional siswa dan pemahaman IPS siswa pada materi
kenampakan alam dan keragaman sosial budaya.

Dalam penggunaan instrumen tes untuk mengukur pemahaman siswa
pada materi kenampakan alam dan keragaman sosial, peneliti mengunakan
soal pilihan banyak atau sering juga disebut dengan multiple choice.
Alasannya karena menurut Surapranata (2004b, hlm.137), “Soal tersebut
sangat efektif untuk mengukur kemampuan mulai dari kemampuan yang

sederhana sampai dengan kemampuan yang rumit seperti kemampuan dalam



64

pengetahuan, pemahaman, dan penggunaan konsep”. Dengan demikian tipe

soal seperti ini tepat digunakan dalam mengukur pemahaman IPS siswa

berkenaan dengan materi kenampakan alam dan keragaman sosial budaya.
Beberapa keunggulan menggunakan soal multiple choice ini diantaranya:

1. Materi yang dapat ditanyakan dalam bentuk soal multiple choice tidak

terbatas jumlahnya dibandingkan dalam bentuk soal lainnya.

2. Jenjang kognitif yang terendah dari mulai ingatan sampai evaluasi

dapat diukur dengan soal bentuk ini.

3. Proses penskoran mudah, cepat, dan objektif dengan cakupan materi

yang luas dalam satu jenjang atau kelas.

4. Tepat digunakan untuk jumlah siswa yang banyak sementara hasil

akhirnya harus segera diketahui.

5. Reliabilitas soal bentuk ini lebih tinggi dibandingkan dengan soal

uraian (Surapranata, 2004b, him. 178).

Dari kelebihan yang telah dipaparkan tersebut, akhirnya peneliti
menggunakan soal berbentuk multiple choice dalam mengukur pemahaman
IPS siswa kelas IV pada materi kenampakan alam dan keragaman sosial
budaya.

Sementara untuk mengukur kecerdasan emosional siswa, peneliti
menggunakan Skala Likert sebagai instrumennya. Skala Likert merupakan
instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap seseorang dengan
memberikan pernyataan-pernyataan positif dan negatif untuk dipilih
(Amaliah, 2012, him. 83). Melalui Skala Likert, kemampuan seseorang dalam
menyikapi suatu hal dapat diketahui.

Sebuah instrumen yang baik harus teruji validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan indeks kesukaran soal tersebut sebelum diujikan dalam
pretesdan postes. Dalam penelitian ini data hasil keempat uji tersebut
dilampirkan pada lampiran.

1. Validitas Soal

Menurut Surapranata (2004a, him. 50), “Validitas adalah suatu konsep
yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah mengukur apa yang seharusnya
diukur”, sehingga ketepatan soal tersebut dalam mengukur kemampuan yang
seharusnya diukur dapat diketahui dengan uji validitas. Dalam validitas butir

soal, terdapat tujuan yaitu untuk menentukan dapat atau tidaknya suatu soal
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tersebut memebedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan
perbedaan yang ada dalam kelompok itu, sehingga dengan uji validitas soal
dapat diketahui apakah soal tersebut benar-benar dapat mengukur peserta tes
yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang berkemampuan rendah.

Dalam penelitian ini validitas soal diukur berdasarkan pada validitas
teoretis yang meliputi validitas isi, validitas muka, dilanjutkan dengan
analisis butir. Sementara untuk validitas kriteria hanya mencakup validitas
banding saja. Karena pengukuran validitas isi mengacu pada isi dan format
instrumen, maka peneliti melakukan konsultasi dengan ahli terkait instrumen
yang akan digunakan. Begitu pun dengan validitas muka, karena validitas
permukaan menggunakan Kriteria yang sangat sederhana, karena hanya
melihat dari satu sisi muka atau tampang dari instrumen itu sendiri (Arifin,
2012, him. 248), sehingga validitas pemukaan ini dilihat dari tampang luar
instrumen yang akan digunakan, seperti salah satunya adalah kebahasaan.
Dengan demikian validitas muka pun cukup dikonsultasikan dengan ahli.
Setelah validitas isi dan validitas muka dikonsultasikan dengan ahli, dilakuan
analisis butir dengan mengujicobakan instrumen. Arikunto (2010)
mengemukakan,

Untuk menguji validitas setiap butir, maka skor-skor yang ada pada butir
yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Skor butir dipandang
sebagai nilai X dan skor total dipandang sebaga nilai Y. Dengan
diperolehnya indeks validitas setiap butir dapat diketahui dengan pasti
butir-butir manakah yang tidak memenuhi syarat ditinjau dari
validitasnya (him. 219-221).

Setelah validitas teoretis terpenuhi, maka dilakukan uji validitas empirik,
yaitu dengan menghitung korelasi antara skor tes instrumen yang diujikan
dengan tolok ukur nilai tertentu yang dijadikan patokan. Misalnya dalam
penelitan ini adalah dengan menghitung korelasi antara skor instrumen
mengenai materi kenampakan alam dan keragaman sosial dengan nilai
ulangan harian siswa pada materi tersebut atau dengan nilai rapor IPS siswa

tersebut. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung korelasi antar
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keduanya adalah menggunakan Teknik Korelasi Product Moment/Pearson
dengan rumus sebagai berikut:

N XY - (ZX)(ZY)
VINZXZ — (ZX)2}{N2ZY2—(ZY)?}

Xy =

Keterangan:

rx,y = koefisien kolerasi antara X dan Y
N = banyaknya peserta tes

X = nilai hasil uji coba

Y = skor total / nilai ujian IPS)

Dalam menghitung korelasi ini akan digunakan aplikasi SPSS 16.0 for
windows. Setelah itu data hasil perhitungan dianalisis berdasarkan tabel

interpretasi berikut.

Tabel 3.5
Interpretasi Nilai r

Besarnya Nilai r Interpretasi
0,81 sampai dengan 1,00 Validitas Sangat Tinggi
0,61 sampai dengan 0,80 Validitas Tinggi
0,41 sampai dengan 0,60 Validitas Cukup
0,21 sampai dengan 0,40 Validitas Rendah
0,00 sampai dengan 0,2 Validitas Sangat Rendah

Instrumen untuk penelitian ini diujikan kepada sebanyak 58 siswa kelas 1V
SD/MI yang terdiri dari SDN Manangga Kecamatan Sumedang Selatan, M1 As-
Salam Kecamatan Sumedang Utara, dan MI Cieunteung Kecamatan Darmaraja.
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for windows.
Didapat sebanyak 22 butir soal valid dari 40 butir soal yang diujikan untuk
mengkur kecerdasan emosional siswa yang akan ditunjukkan dengan tabel di

bawah ini.
Tabel 3.6
Kisi-kisi Instrumen untuk Mengukur Kecerdasan Emosional Siswa
Aspek Indikator Pernyataan To Itert]
_ Mengenali dan Saya tahu keadgan saya 1
Mengenali . saat saya gembira
.. | merasakan emosi >
Emosi Pribadi . . Saya bingung mengapa 7
diri sendiri
saya suka merasa kesal
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Mampu memahami Saya tafgt_J untuk apasaya |2
sebab perasaan yang ergemoira
) Saya tidak tahu apa yang 6
timbul >
membuat saya bergembira
Mengenali pengaruh Saya tersenyum ketika 3
saya senang
perasaan terhadap Keiul ketik
tindakan Sgya terkejut ketika - 9
diberitahu besok ada ujian
Saya sabar ketika nilai 4
. ujian saya jelek
Bersikap toleran e
terhadap frustrasi Saya berput_us asa I_(_etlka 8
menghadapi soal ujian
yang sulit
Saya tidak pernah marah 5
Mampu mengelola di deparieoge))
P g Saya tidak bisa menahan 10
amarah .
marah jika teman saya
menyebalkan
Saya bernyanyi dan 11
menonton tv untuk
Mengungkapkan menghilangkan rasa marah
Mengelola | amarah tanpa harus | Saya memukul / meninju / 17
Emosi Pribadi | perkelahi mencubit / menendang /
menjambak rambut orang
saat marah
Mampu menahan Saya bersikap tenang saat | 12
perilaku agresif ujlan
yang dapat merusak | Saya bersorak dan tertawa 16
diri sendiri dan berlebihan ketika saya
orang lain bergembira
Saya bisa berteman 13
Mampu mengatasi dengan siapa saja
rasa sepi dan cemas | Saya sedih ketika saya 19
dalam pergaulan tidak diajak bermain oleh
teman
Mampu Saya memperhatikan guru | 14
memusatkan ketika sedang belajar
Memotivasi perhatian pada tugas | Saya tidak bisa 18
Diri Sendiri yang sedang berkonsentrasi saat belajar
dikerjakan di kelas
(Memanfaatkan Saya rajin mengerjakan 15
emosi secara yara gerjaka
. . PR dari guru
produktif) Bertanggung jawab Saat diberi tUas 20
terhadap tugas g

kelompok saya bermain-
main
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Bersikap optimis Saya yakin nilai ujian saya | 21
terhadap pencapaian | bagus jika saya belajar
prestasi dengan benar
Saya tidak akan pernah 27
bisa menyelesaikan soal
matematika
Mampu menerima Saya menghargai pendapat | 22
sudut pandang orang | teman saya
lain Saya tidak suka orang lain 26
menentang perkataan saya
Saya tahu ketika teman 23
Mengenali Peka terhadap apa g:k:t saya kesal kepada
Emosi Orang yang dirasakan S Y K 29
Lain (Bersikap | orang lain dya suka mengganggu
Empati) teman meslgpun dia
sedang sedih
Bersedia Saya senang 24
mendengarkan mendengarkan curhatan
cerita/keluhan orang | teman
lain Saya tidak suka dicurhati 28
teman
Saya mengalah dan 25
:\nﬂsgglljesaikan meminta maaf daripada
. harus bertengkar dengan
konflik dengan lai
melakukan orang ‘ain
) Saya sulit memaafkan 30
perundingan .
orang lain
Saya pandai bercerita 31
Terampil dalam Orang lain tidak suka 37
berkomunikasi mengobrol berlama-lama
dengan saya
_ Mudah bergaul Saya senang mempunyai 32
Membina dengan teman teman pgru _
Hubungan Saya pilih-pilih teman 36
Saya akrab dengan teman- | 33
Mampu bersikap teman di kelas
selaras dalam Saya tidak bisa 39
kelompok menyesuaikan diri dengan
teman-teman kelompok
Saya senang belajar 34
Senang berbagi rasa | dengan berkelompok
dan bekerja sama Saya tidak suka berbagi 38
makanan dengan teman
Saya meminta pendapat 35

Bersikap demokratis

teman sekelompok
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sebelum menentukan

keputusan

Saya tidak suka orang lain 40

berpendapat

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Instrumen Kecerdasan Emosional Siswa
SNogI Nilai Sig. 'f(%e:;;i? Interpretasi Interpretasi

1 0,003 0,378 Validitas Rendah Dipakai
2 0,008 0,345 Validitas Rendah Dipakai
3 0,003 0,378 Validitas Rendah Dipakai
4 0,006 0,360 Validitas Rendah Dipakai
5 0,585 0,073 Tidak Valid Tidak Dipakai
6 0,653 -0,060 Tidak Valid Tidak Dipakai
7 0,905 -0,016 Tidak Valid Tidak Dipakai
8 0,129 0,202 Tidak Valid Tidak Dipakai
9 0,039 0,271 Validitas Rendah Tidak Dipakai
10 0,097 0,220 Tidak Valid Tidak Dipakai
11 0,056 0,253 Tidak Valid Tidak Dipakai
12 0,001 0,427 Validitas Cukup Dipakai
13 0,000 0,460 Validitas Cukup Dipakai
14 0,000 0,597 Validitas Cukup Dipakai
15 0,000 0,581 Validitas Cukup Dipakai
16 0,920 0,013 Tidak Valid Tidak Dipakai
17 0,031 0,283 Validitas Rendah Dipakai
18 0,001 0,439 Validitas Cukup Dipakai
19 0,484 -0,094 Tidak Valid Tidak Dipakai
20 0,000 0,461 Validitas Cukup Dipakai
21 0,000 0,545 Validitas Cukup Dipakai
22 0,000 0,482 Validitas Cukup Dipakai
23 0,118 0,207 Tidak Valid Tidak Dipakai
24 0,000 0,644 Validitas Tinggi Dipakai
25 0,001 0,409 Validitas Cukup Dipakai
26 0,003 0,386 Validitas Rendah Dipakai
27 0,001 0,431 Validitas Cukup Dipakai
28 0,000 0,452 Validitas Cukup Dipakai
29 0,024 0,296 Validitas Rendah Dipakai
30 0,011 0,332 Valditas Rendah Dipakai
31 0,008 0,347 Validitas Rendah Dipakai
32 0,055 0,253 Tidak Valid Tidak Dipakai
33 0,000 0,576 Validitas Cukup Dipakai
34 0,039 0,272 Validitas Rendah Dipakai
35 0,000 0,473 Validitas Cukup Dipakai
36 0,000 0,498 Validitas Cukup Dipakai
37 0,003 0,380 Validitas Rendah Dipakai
38 0,000 0,513 Validitas Cukup Dipakai
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39

0,001

0,413

Validitas Cukup

Dipakai

40

0,005

0,364

Validitas Cukup

Dipakai

Dengan demikian sebanyak 30 soal yang valid akan digunakan dalam

penelitian ini. Selanjutnya adalah uji validitas instrumen untuk menguji

pemahamansiswa mengenai kenampakan alam dan keragaman sosial budaya.

Dari 30 butir soal yang diujikan terdapat 21 soal yang valid sebagaimana

ditunjukkan dengan tabel berikut.

Tabel 3.8

Kisi-kisi Instrumen untuk Mengukur Pemahaman IPS Siswa Mengenai
Kenampakan Alam dan Keragaman Sosial

pengaruh
kenampakan alam

Aspek Indikator Kata Kerja
Kompetensi Kognitif Pemahaman Operasional dalam No
Dasar Tujuan Item
Pembelajaran
1.2 Mendeskripsi- Translasi Menerjemahkan | 1.2.1 Menjelaskan 1,2,3,
kan macam-macam 4,5
kenampakan Kenampakan alam
alam di Interpretasi | Menafsirkan 1.2.2 6,7,8,
lingkungan Mengidentifikasi ciri- | 9
kabupaten/kot ciri kenampakan alam
a dan provinsi ['|nterpretasi | Menafsirkan 1.2.3 10, 11,
serta Mengidentifikasi 12, 13,
hubungannya letak kenampakan 14
gengan alam di Indonesia
ssg?zglarc;]:r? Translasi Menerjemahkan | 1.2.4. Menjelaskan 15, 16,
budaya manfaat kenampakan | 17, 18
alam
Interpretasi | Menafsirkan 1.2.5 19, 20,
Mengidentifikasi 21,22
macam-macam
peristiwa alam
Ekstrapolasi | Memprediksi 1.2.6 23, 24,
Menjelaskan dampak | 25, 26
dari peristiwa alam
Ekstrapolasi | Memprediksi 1.2.7 217, 28,
Menjelaskan 29, 30
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terhadap
keanekaragaman
sosial di suatu
wilayah




Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Instrumen Pemahaman Kenampakan Alam dan
Keragaman Sosial
No Soal | Nilai Sig. i%e:;f;es? Interpretasi Keterangan
1 0,024 0,295 Validitas Rendah Dipakai
2 0,000 0,549 Validitas Cukup Dipakai
3 0,064 0,244 Tidak Valid Tidak Dipakai
4 0,008 0,344 Validitas Rendah Dipakai
5 0,006 0,360 Validitas Rendah Dipakai
6 0,011 0,344 Validitas Rendah Dipakai
7 0,000 0,629 Validitas Tinggi Dipakai
8 0,090 0,225 Tidak Valid Tidak Dipakai
9 0,008 0,347 Validitas Rendah Dipakai
10 0,089 0,225 Tidak Valid Tidak Dipakai
11 0,080 0,232 Tidak Valid Tidak Dipakai
12 0,011 0,331 Validitas Rendah Dipakai
13 0,017 0,312 Validitas Rendah Dipakai
14 0,923 -0,013 Tidak Valid Tidak Dipakai
15 0,000 0,447 Validitas Cukup Dipakai
16 0,352 0,124 Tidak Valid Tidak Dipakai
17 0,009 0,342 Validitas Rendah Dipakai
18 0,083 0,229 Tidak Valid Tidak Dipakai
19 0,000 0,557 Validitas Cukup Dipakai
20 0,003 0,380 Validitas Rendah Dipakai
21 0,014 0,321 Validitas Rendah Dipakai
22 0,001 0,431 Validitas Cukup Dipakai
23 0,045 0,265 Validitas Rendah Dipakai
24 0,000 0,445 Validitas Cukup Dipakai
25 0,163 -0,186 Tidak Valid Tidak Dipakai
26 0,016 0,315 Validitas Rendah Dipakai
27 0,000 0,510 Validitas Cukup Dipakai
28 0,085 0,228 Tidak Valid Tidak Dipakai
29 0,000 0,563 Validitas Cukup Dipakai
30 0,000 0,487 Validitas Cukup Dipakai

71

Maka berdasarkan hasil uji validitas, hanya soal yang validlah yang akan

digunakan untuk melakukan pretes dan postes dalam penelitian ini.

2. Reliabilitas Soal
Menurut Maulana (2009, him. 45),

kekonsistenan skor yang diperoleh, seberapa konsisten skor tersebut untuk

“Reliabilitas mengacu pada

setiap individu dari suatu daftar instrumen terhadap yang lainnya”.

Maksudnya reliabilitas menunjukkan keajegan skor perolehan siswa terhadap

suatu instrumen yang diteskan. Sebagaimana dikemukakan oleh Arifin (2012,
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hlm. 258) bahwa “Suatu tes dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil
yang sama bila diteskan pada waktu atau kesempatan yang berbeda”. Dengan
demikian uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
konsistensi jawaban siswa terhadap instrumen jika diujikan kembali di waktu
yang berbeda.

Untuk menguji reliabilitas soal maka digunakan rumus KR20 dengan

bantuan Microsoft Excel 2007 . Rumusnya adalah sebagai berikut:
K X pq
r= K1 [1-
Keterangan:
r = Reliabilitas
K = Banyak soal
p = Persentase jumlah siswa yang menjawab benar
q = Persentase jumlah siswa yang menjawab salah

o2 = Varians total

|

o2

Tabel 3.10
Interpretasi Reliabilitas
Besarnya Nilai r Interpretasi
0,81 sampai dengan 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi
0,61 sampai dengan 0,80 Reliabilitas Tinggi
0,41 sampai dengan 0,60 Reliabilitas Cukup
0,21 sampai dengan 0,40 Reliabilitas Rendah
0,00 sampai dengan 0,2 Reliabilitas Sangat Rendah

Setelah dihitung, dengan bantuan Microsoft Excel 2007, diperoleh hasil
uji reliabilitas sebesar 0.7098, sehingga berdasarkan tabel interpretasi,
reliabilitas tersebut dikatakan tinggi.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda digunakan untuk melihat dapat atau tidaknya soal
membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah dalam kelompok
tersebut. Sebagaimana dikemukakan Surapranata (2004a, him. 23) “Indeks
yang digunakan dalam membedakan antara peserta tes yang berkemampuan
tinggi dengan peserta tes yang berkemampuan rendah adalah indeks daya

pembeda”. Untuk mencari daya pembeda digunakan rumus berikut ini.
YA-XB
p="—"_""
n
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Keterangan:

D = Indeks daya pembeda

¥ A = Jumah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas

¥ B = Jumah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok bawah
n =Jumlah peserta tes kelompok atas dan bawah

Tabel 3.11
Interpretasi Daya Pembeda
Besarnya Nilai D Interpretasi
Antara 0,71 sampai dengan 1,00 Baik Sekali
Antara 0,41 sampai dengan 0,70 Baik
Antara 0,21 sampai dengan 0,40 Cukup
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Jelek

Tabel 3.12
Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Pemahaman IPS

No Soal Nilai Daya Pembeda Interpretasi
1 0,034 Jelek
2 0,552 Baik
4 0,103 Jelek
5 0,103 Jelek
6 0,138 Jelek
7 0,345 Cukup
9 0,345 Cukup
12 0,138 Jelek
13 0,310 Cukup
15 0,345 Cukup
17 0,103 Jelek
19 0.621 Baik
20 0,241 Cukup
21 0,069 Jelek
22 0,172 Jelek
23 0,207 Cukup
24 0,069 Jelek
26 0,207 Cukup
27 0,345 Cukup
29 0,276 Cukup
30 0,172 Jelek

4. Tingkat Kesukaran
Menurut Sundayana (2015, hlm. 76) tingkat kesukaran adalah
“Keberadaan suatu butir soal apakah dipandang sukar, sedang, atau mudah

dalam mengerjakannya”, sehingga dengan mencari tingkat kesukaran kita



75

dapat mengetahui apakah soal itu tergolong mudah, sedang, atau sukar bagi
siswa. Untuk mencari tingkat kesukaran menurut Suraparanata (2004, him.

13) digunakan rumus sebagai berikut:

_ Y x
~ SmN

Keterangan

P = Tingkat kesukaran

X x = Banyak peserta tes yang menjawab benar
Sm = Skor maksimum

N = Jumlah peserta tes

Tabel 3.13
Interpretasi Tingkat Kesukaran
Besarnya Nilai P Interpretasi
Antara 0,00 sampai dengan 0,30 Sukar
Antara 0,31 sampai dengan 0,70 Sedang
Antara 0,71 sampai dengan 1,00 Mudah
Tabel 3.14
Hasil Uji Indeks Kesukaran
No Soal Nilai Indeks Kesukaran Interpretasi
1 0,638 Sedang
2 0,517 Sedang
4 0,569 Sedang
5 0,569 Sedang
6 0,345 Sedang
7 0,552 Sedang
9 0,310 Sedang
12 0,207 Sukar
13 0,466 Sedang
15 0,483 Sedang
17 0,948 Mudah
19 0,586 Sedang
20 0,638 Sedang
21 0,966 Mudah
22 0,879 Mudah
23 0,414 Sedang
24 0,897 Mudah
26 0,828 Mudah
27 0,690 Sedang
29 0,862 Mudah
30 0,776 Mudah
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G. Prosedur Penelitian

Suatu penelitian harus memiliki proedur penelitian yang jelas. Di dalam
prosedur penelitian dimuat setiap proses yang harus dilakukan dalam
penelitian. Proses penelitian kuantitatif dimulai dari tahap perumusan
masalah, kemudian dikaitkan dengan landasan teori, lalu dilakukan
perumusan hipotesis, kemudian dilakukan pengumumpulan data, setelah data
terkumpul maka data dianilisis, hingga akhirnya diperoleh suatu simpulan dan
saran, (Sugiyono, 2009a, him. 49).

Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwa dalam penelitian
kuantitatif, hal pertama yang harus dilakukan adalah merumuskan masalah.
Masalah timbul ketika suatu kenyataan tidak sejalan dengan apa yang
seharusnya terjadi. Masalah tersebut diidentifikasi kemudian dibatasi, setelah
itu dituangkan ke dalam bentuk rumusan masalah. Setelah didapat bagaimana
rumusan masalahnya, maka selanjutnya peneliti mengkaji berbagai teori
sebagai landasan dalam menjawab rumusan masalah tersebut. Setelah
memeperoleh teori yang kuat, maka peneliti menuangkan jawaban atau
simpulan sementara terhadap masalahyang dinamakan dengan perumusan
hipotesis. Dari hipotesis yang telah dirumuskan, peneliti kemudian
melakukan penelitian untuk mengumpulkan data yang akurat. Dalam
penelitian eksperimen, data yang akurat dapat diperoleh dari instrumen yang
valid dan reliabel. Setelah data yang akurat terkumpul, maka data dianalisis
dengan langkah-langkah yang pertama yaitu 1) Memberikan skor dan
transformasi data, 2) Pengeditan data bila ada data yang tidak akurat maka
dibuang, 3) Mentabulasi data atau memberikan kode terhadap data, 4)
Penafsiran data, 5) Menyajikan data (Maulana, him. 49-51).

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Sebelum data dianalis, dilakukan penskoran terhadap hasil tes siswa.
Untuk menguji kecerdasan emosional siswa, digunakan skala Likert dengan 4

kategori yaitu Selalu, Sering, Jarang, dan Tidak Pernah.Adapun skor yang
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diberikan jika pernyataan berbentuk positif maka penskorannya adalah 4
untuk kategori Selalu, 3 untuk Sering, 2 untuk Jarang, dan 1 untuk tidak
pernah. Sedangkan jika pernyataan berbentuk negatif maka penskorannya 1
untuk Selalu, 2 untuk Sering, 3 untuk Jarang, dan 4 untuk Tidak Pernah.
(Sugiyono, 2009a, him. 135).

Sementara itu untuk tes uji pemahaman IPS siswa mengenai
materikenampakan alam, skor yang diberikan adalah 1 untuk setiap jawaban
benar dan 0 untuk jawaban yang salah karena soal tes yang diberikan
berbentuk pilihan ganda. Selanjutnya setelah diberikan skor dilakukan proses
pengeditan data, jika ada data yang tidak relevan maka tidak usah dipakai.
Kemudian setelah dilakukan editing maka data ditabulasikan ke dalam tabel.
Setelah itu data diinterpretasikan dan dianalisis secara kuantitatif. Adapun
secara terperinci langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan
pengolahan dan analisis data kuantitatif akan dijelaskan dalam tabel berikut:
1. Analisis Data Kuantitatif

Tabel 3.15
Analisis Data Kuantitatif
Tes Kecerdasan Emosional dan Pemahaman IPS Siswa

Rumusan Masalah

Sumber Data

Analisis Data

1.Apakah strategi
Quantum  Teaching

Hasil  pretes
dan postes

1)

Uji Normalitas (Sugiyono, 2009a, him. 241)
a. Merangkum data seluruh variabel yang akan

dapat meningkatkan | pemahaman diuji normalitasnya.
pemahaman IPS | IPS  peserta b. Menentuksn jumlah kelas interval.
siswa pada materi | didik c. Menentukan panjang kelas interval vyaitu

kenampakan alam?

dengan menghitung data terbesar dikurangi data
terkecil dibagi dengan jumlah kelas interval.

d. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi,
yang sekaligus merupakan tabel penolong
untuk menghitung harga Chi Kuadrat.

e. Mengitung frekuensi yang diharapkan (fy),
dengan cara mengalikan persentase luas tiap
bidang kurva normal dengan jumlah anggota
sampel.

f.Memasukan harga-harga fh ke dalam tabel kolom
fh, sekaligus menghitung harga-harga (f, — f3)
dan (fo—fh)z

fn
dan menjumlahkannya.

g. Harga (fo—fn)* fr)?

h
(X,2) hitung.

merupakan harga Chi Kuadrat
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2)

3)

Untuk mengerjakannya digunakan bantuan SPSS 16
for windows dengan kriteria penerimaan/penolakan
menurut Sunjoyo dkk. (2013, him. 76) sebagai
berikut.

Asymp sig > 5%, maka H, diterima (data
berdistribusi normal), Asymp sig < 5% maka Hg
ditolak (data tidak berdistribusi normal).

Uji Homogenitas (Sugiyono, 2009a, him. 275)
Yaitu dengan uji variansi dua buah peubah bebas,
rumus yang digunakan adalah:

2
Sbesar

Fritung =
nieung Slgecil

Uji homogentas ini dikerjakan dengan bantuan
SPSS 16 for windows dengan kriteria Asymp sig >
5%, maka H, diterima (data homogen), Asymp sig <
5% maka Hy ditolak (data tidak homogen).

Uji Beda Dua Rata-rata dengan Sampel
Berkorelasi (Sugiyono, 2010b, him. 122&137)
Uji t-test jika data berdistribusi normal dan
homogen atau normal tetapi tidak homogen, dan
menggunakan Uji Wilcoxon jika data berdistribusi
tidak normal.
Rumus uji tuntuk Sampel Berkorelasi

- X

Frdoar(2)(2)

Rumus Uji Wilcoxon
T — n(n+1)

n(n+1)(2n+1)
24

Uji beda dua rata-rata ini dihitung dengan SPSS
16 for Windows dengan kriteria P-value (sig) >
0,05 Hq diterima, jika P-value (sig) < 0,05 Hy
ditolak.

=

7 =

2.Apakah Hasil  pretes | Sama dengan analisis data pertama yaitu menggunakan
pembelajaran dan postes | uji normalitas, uji homogenitas, dan uji beda dua rata-
konvensional dapat | pemahaman rata.
meningkatkan IPS  peserta
pemahaman  siswa | didik
pada materi
kenampakan alam?

3.Apakah strategi | Hasil  pretes | Jika data dari kedua kelompok sama-sama menunjukan
pembelajaran dan postes | peningkatan maupun keduanya sama-sama tidak
Quantum  Teaching | pemahaman menunjukan peningkatan, maka dilakukan uji Gain
lebih  baik dalam | IPS  peserta | dengan rumus:
meningkatkan didik
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pemahaman  siswa
dibandingkan dengan
pembelajaran
konvensional?

(Nilai postest) — (Nilai Pretest)

Gain N l=
ain vorma (Nilai Ideal) — (Nilai Pretest)

Selanjutnya data hasil perhitungan gain diuji kembali
dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji beda
dua rata-rata sama dengan analisis data pertama.

Untuk Uji beda dua rata-rata, jika datanya normal dan
homogen ataupun normal tidak homogen maka
dilakukan uji t dengan sampel independen, sementara
untuk jika data tidak normal maka dilakukan uji Mann
Whitney. Adapun rumusnya menurut Sugiyono (2010b,
him. 138 & 153) sebagai berikut ini.

Uji t
X — X
t= ——
st s3
nq nz

Rumus Uji Mann Whitney

n,(n, +1)

Uy = nyn, a7 A, Ry
n,(n, + 1)

U2 = n1n2 + T_ 2

Setelah itu dicari koefisien determinasinya untuk
mengetahui seberapa besar karakterstik kedua variabel
memberikan pengaruh dan seberapa besar faktor lain
yang memberikan pengaruh. Rumusnya yaitu:

KD =r* x 100%

4. Apakah strategi | Hasil skala
pembelajaran likert peserta Sama dengan analisis data pertama yaitu menggunakan
Quantum  Teaching | didik sebelum | uji normalitas, uji homogenitas, dan uji beda dua rata-
dapat meningkatkan | dan sesudah rata.
kecerdasan tindakan
emosional siswa?
5.Apakah Hasil skala
pembelajaran likert peserta Sama dengan analisis data pertama yaitu menggunakan
konvensional dapat | didik sebelum | uji normalitas, uji homogenitas, dan uji beda dua rata-
meningkatkan dan sesudah rata.
kecerdasan tindakan.
emosional siswa?
6.Apakah strategi | Hasil skala Jika data dari kedua kelompok sama-sama
pembelajaran likert peserta menunjukkan peningkatan maupun keduanya sama-
Quantum  Teaching | didik sebelu sama tidak menunjukkan peningkatan, maka dilakukan
lebih  baik dalam | dan sesudah uji Gain dengan rumus:
meningkatkan tindakan
kecerdasan . (Nilai postest) — (Nilai Pretest)
emosional siswa Gain Normal = (Nilai Ideal) — (Nilai Pretest)
dibandingkan
pembelajaran Selanjutnya data hasil perhitungan gain diuji kembali
konvensional? dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji beda
dua rata-rata sama dengan analisis data ketiga.
7.Adakah  hubungan | Hasil postes Menggunakan korelasi Product Moment jika kedua data
yang positif antara | pemahaman normal. (Sugiyono, 2010b, him. 228)
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pemahaman dengan
kecerdasan
emosional siswa?

IPS peserta
didik dan
skala likert

NZXY - (EX)(EY)

Xy =

peserta didik VINIX? — (ZX)2}H{NZY2-(2Y)?}

setelah
dilakukan
tindakan.

rx,y = koefisien kolerasi antara X dan Y
N = banyaknya peserta tes

X = nilai postes kcerdasan emosional

Y = nilai postes pemahaman

Jika data yang diperoleh tidak berdistribusi normal maka
rumus korelasi yang digunakan adalah rumus Spearman
Rank (Sugiyono, 2010b, him. 245), yaitu:
6 Y b?

p=1-———=

nn? —1)
p = koefisien korelasi
b; = selisih antara nilai x dan y
n = banyaknya peserta tes

2. Analisis Data Kualitatif

Hasil penelitian ini masih memungkinkan untuk memiliki faktor-faktor
lain yang dapat memberikan pengaruh setelah dianalisis hasilnya melalui data
kuantitatif. Besaran pengaruhnya dapat terlihat dari nilai koefisien
determinasi pada tabel 3.14 yang telah disajikan, namun berasal dari mana
pengaruh tersebut tidak bisa dikemukakan berdasarkan perolehan data
kuantitatif yang ada. Maka dari itu untuk memperkuat data kuantitatif yang
ada, dilakukanlah analisis data kualitatif.

Penelitian ini dilakukan dalam ranah pendidikan yaitu dalam sebuah
proses pembelajaran pada dua kelompok sampel yang diberikan perlakuan
dengan membedakan strategi pembelajaran yang digunakan, tetapi dalam hal
ini kinerja guru harus tetap sama di antara kedua kelompok. Guru tidak boleh
menjadikan kinerjanya lebih baik dalam kelompok eksperimen dan dengan
sengaja membuat kinerjanya dalam kelompok kontrol menjadi buruk
sehingga berpengaruh terhadap siswa. Dengan demikian, agar dapat terlihat
bagaimana kinerja guru dalam mengajar kedua kelompok tersebut secara
objektif dan bagaimana aktivitas siswa pada kedua kelompok, maka proses
pembelajaran yang berlangsung harus juga diamati. Instrumen yang
digunakan  untuk mengamatinya adalah dengan menggunakan lembar

observasi kinerja guru dan siswa. Melalui observasi, apa yang tidak teramati
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oleh peneliti dalam penelitian diharapkan dapat teramati oleh pengamat yang
lain atau observer (Maulana, 2009, him.35), sehingga jika di hasil penelitian
tampak nilai koefisien determinasi yang besar maka dapat dijelaskan secara
kualitatif dari mana nilai tersebut berasal. Kedua apabila nilai koefisien
determinasi kecil pun maka data kualitatif dari hasil observasi bisa
memperkuat data kuantitatif bahwa peningkatan pemahaman dan kecerdasan
emosional siswa serta hubungan positif yang terjadi antara pemahaman IPS
siswa dengan kecerdasan emosional siswa benar-benar terjadi berkat strategi
yang pembelajaran yang digunakan karena kinerja guru di kedua kelompok
adalah tetap sama.

Instrumen untuk data kualitatif ini dibuat sesuai dengan indikator yang
seharusnya muncul dalam pembelajaran. Skor penilaian yang diberikan masih
berupa data kuantitatif namun kemudian dipersentasekan. Hasil dari
perolehan persentase dalam lembar observasi tersebut akan dikelompokkan

berdasarkan skala berikut.

Tabel 3.16
Tafsiran Persentase Hasil Observasi
Baik Sekali (BS) 81%-100%
Baik (B) 61%-80%
Cukup (C) 41%-60%
Kurang (K) 21%-40%
Kurang Sekali (KS) 0%-20%

Dari data hasil observasi tersebut akan dapat terlihat bagian kinerja guru
serta aktivitas siswa saat pembelajaranyangbisa termasuk ke dalam kategori
sudah baik atau belum baik.



